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Power Producing Engine Cycles 
Sistem yang digunakan untuk menghasilkan output daya disebut engine (mesin). Sebagian besar mesin penghasil daya

beroperasi dengan proses cyclic (siklik) menggunakan fluida kerja. Pembangkit listrik tenaga uap menggunakan air sebagai

fluida kerja. Siklus mesin yang sebenarnya sangat kompleks untuk dianalisis. Oleh karena itu, sudah menjadi hal yang umum

untuk menganalisis siklus tersebut dengan berasumsi bahwa mereka beroperasi tanpa gesekan, kehilangan panas,
dan kompleksitas lainnya. Siklus seperti ini dikenal sebagai ideal engine. Analisis mesin ideal menghasilkan parameter

operasi utama yang mengontrol kinerja siklus.

Sebagai contoh, sebuah heat engine, mengubah

panas menjadi energi mekanik dengan membawa
fluida kerja dari kondisi suhu tinggi (TH) ke kondisi

suhu yang lebih rendah (TC).

A General Heat Engine Model
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Power Producing Engine Cycles 
Gambar 6.5 menunjukkan diagram pressure-volume (PV) dan temperature-entropy (TS) tipikal dari siklus
mesin ideal. Pada kedua diagram (PV) dan (TS), area yang melingkupi kurva proses dari suatu siklus

merepresentasikan Work net yang dihasilkan selama siklus tersebut, yang setara dengan perpindahan

heat net untuk siklus tersebut.

Keterangan:

TH : suhu tinggi

TC : suhu rendah
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Temperature-Entropy Diagram

Luas area di bawah proses penambahan panas pada diagram (TS) mengukur total heat input, dan luas
area di bawah proses pembuangan panas mengukur total heat output. Perbedaan antara kedua area ini
merepresentasikan Net Heat Transfer dan juga Net Work Output. Oleh karena itu, setiap modifikasi yang
meningkatkan laju Net Heat Transfer juga akan meningkatkan Net Work Output.

Contoh 1. mengilustrasikan analisis output daya dari pembangkit listrik tenaga uap
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Fluid Flow Rate
Sebuah "sumber" panas memanaskan fluida kerja dalam kondisi suhu tinggi. Fluida kerja

menghasilkan Work di dalam mesin sambil memindahkan sisa panas ke "pembuangan"
(sink) yang lebih dingin hingga mencapai kondisi suhu rendah.

Fluida kerja biasanya berupa liquid atau gas.
Selama pengoperasian mesin, sebagian energi

termal diubah menjadi Work dan energi yang
tersisa hilang ke pembuangan panas, terutama
ke lingkungan sekitar secara umum.
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CONTOH
Steam power production (p.181)

x3 = 0,867

Quality of x = 1
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CONTOH
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CONTOH
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